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Self-awareness and awareness of responsibility are important aspects of the development of children's 
ethical behavior, because it is important for children to be able to have both aspects. The purpose of this 
study is to represent differences in self-awareness and awareness of children's responsibilities and their 
influence on the formation of ethical behavior. The research method uses correlational studies. This research 
was carried out at SMA Merdeka Soreang in 2021. Data collection used a self-awareness and responsibility 
awareness scale. Data analysis using product moment correlation analysis. The calculated results obtained 
p value < 0.05, because the p value < 0.05 (alternative hypothesis (Ha) "there is no effect of self-awareness 
and awareness of children's responsibilities and their influence on the formation of ethical behavior" is 
accepted. The results obtained the conclusion that there is no there are differences in self-awareness and 
awareness of children's responsibilities and their influence on the formation of ethical behavior, where the 
two variables influence each other.The results of this study contribute as enrichment material both 
theoretically and practically on the effect of differences in self-awareness and awareness of children's 
responsibilities and their influence on formation of children's ethical behavior. 

Kata Kunci Abstrak 
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Self-awareness dan kesadaran tanggungjawab merupakan aspek penting terhadap perkembangan 
perilaku etis anak, karena itu penting bagi anak untuk dapat memiliki kedua aspek tersebut. Tujuan 
penelitian ini untuk merepresentasikan perbedaan self-awareness dan kesadaran tanggung jawab anak 
dan pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku etis. Metode penelitian menggunakan studi 
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Merdeka Soreang tahun 2021. Pengumpulan data 
menggunakan skala self-awareness dan kesadaran tanggung jawab. Analisis data menggunakan 
analisis korelasi product moment. Hasil hitung diperoleh nilai p < 0,05, karena nilai p < 0,05 (hipotesis 
alternative (Ha) “tidak terdapat pengaruh self-awareness dan kesadaran tanggung jawab anak dan 
pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku etis” diterima. Hasil penelitian diperoleh simpulan 
bahwa tidak terdapat perbedaan self-awareness dan kesadaran tanggung jawab anak dan pengaruhnya 
terhadap pembentukan perilaku etis, dimana kedua variabel tersebut saling mempengaruhi. Hasil 
penelitian ini berkontribusi sebagai bahan pengayaan baik secara teoretik maupun praktik terhadap 
pengaruh perbedaan self-awareness dan kesadaran tanggung jawab anak dan pengaruhnya terhadap 
pembentukan perilaku etis anak. 
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Pendahuluan  

Masa dewasa awal, orang-orang sudah tidak 

mau terkait lagi oleh aturan orang tua ataupun 

orang yang sebelumnya dihormati sehingga me-

reka bebas untuk menentukan gaya hidup mereka 

(Hurlock, 2002). Lebih lanjut, Hurlock mengemu-

kakan masa dewasa awal merupakan masa lepas 

dari belenggu dan menjadikan seseorang bebas un-

tuk berbuat apa mereka inginkan. Pola pemikiran 

seperti inilah sebagai penyebab siswa kadang-ka-

dang ia berperilaku maladapttif. Individu usia re-

maja khususnya pada siswa pada dasarnya masih 

sangat memerlukan pedoman tingkah laku dalam 

kehidupannya, adanya pedoman tingkah laku da-

lam kehidupannya diharapkan dapat memujud-

kan perilaku etis dalam pergaulan sehari-hari dan 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. 

Contoh kasus permasalahan yang menyim-

pang pada siswa adalah maraknya pergaulan be-

bas siswa menyebabkan munculnya berbagai ma-

cam bentuk gejolak masalah seperti pergaulan be-

bas (free sex), merosotnya moral siswa, pacaran ti-

dak sehat, pesta miras, NAPZA, kriminalitas, kum-

pul kebo, berfoya-foya dan dunia gemerlap. Se-

dangkan contoh lain yang dapat dilihat di Sekolah 

yaitu banyak sekali dijumpai penyimpangan pe-

rilaku, permasalahan yang sering terjadi dan dila-

kukan oleh siswa tersebut meliputi tiga aspek (1) 

aspek kerapian seperti baju tidak dimasukkan, ti-

dak memakai, topi, dasi, memakai sepatu dan kaos 

kaki warna; (2) Aspek kerajinan seperti sering ter-

lambat, tidak mengerjakan PR; (3) Aspek kelakuan 

seperti sering mengejek teman, sering ribut dike-

las, bahkan berkelahi. Pada aspek yang ketiga ini 

cenderung mengarah pada perilaku agresif verbal. 

Perilaku agresif verbal siswa merupakan tindakan 

yang dilakukan dengan tujuan tidak baik, seperti 

kepuasan diri (orang yang melakukan), menjelek-

kan teman, dan melukai teman (Mustikasari et al., 

2021). 

Upaya mengatasi sikap dan perilaku yang 

menyimpang pada siswa dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan kesadaran diri (selfawareness) 

dan kesadaran tanggung jawab, hal tersebut dila-

kukan dengan tujuan agar dapat meminimalisir 

permasalahan siswa. Peran kesadaran  diri mem-

buat  siswa  lebih  bisa  terbuka  dengan  permasa-

lahan  yang  dihadapi  di  sekolah,  dan  lebih meng-

etahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

(Esmiati et al., 2020). Kesadaran menurut Solso se-

bagai aspek penting terhadap pembentukan sikap 

dan perilaku. Kesadaran sebagai kesiagaan seseo-

rang terhadap peristiwa peristiwa di lingkung-

annya (seperti pemandangan dan suara-suara dari 

lingkungan sekitarnya), serta peristiwa-peristiwa 

kognitif yang meliputi memori, pikiran, perasaan 

dan sensasi-sensasi fisik (Maclin, 2009). Ketika sis-

wa memiliki kesadaran akan tanggung jawabnya, 

ia memiliki kemampuan untuk menyadari dan 

memahami keseluruhan proses yang dialami baik 

itu mencakup perasaan, dan pikiran, dan latar 

belakang dari tindakannya. 

Kesadaran sebagaimana menurut Freud da-

lam teori psikoanalisisnya mengemukakan kesada-

ran (consciousness) atau alam sadar (conscious mind) 

adalah elemen-elemen mental yang didasari pada 

awal titik tertentu, tingkat kehidupan mental inilah 

yang yang secara langsung dapat diakses. Ide-ide 

kesadaran (awareness, consciousness dapat tercapai 

melalui kesadaran menpersepsi (perceptual con-

sciousness) (Feist & Feist, 2006). Senada menurut 

Rogers mengemukakan kesadaran diri (self-

awareness) adalah “representasi simbolik (yang 

tidak mesti terperangkap dalam symbol-simbol 

verbal) dari sejumlah pengalaman-pengalaman 

kita (Feist & Feist, 2006). Tegasnya, kesadaran diri 

(self-awareness) memiliki peran penting bagi siswa 

dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang 

sedang dialami (sikap dan perilaku).  

Kesadaran diri (self-awareness) merupakan 

suatu kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri 

dengan situasi yang dialaminya serta memiliki 

pemonitoran yang baik, artinya mampu membaca 

situasi sosial dalam rangka memahami orang lain 

dan diri sendiri dan kesiagaan individu terhadap 
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peristiwa di lingkungannya serta peristiwa-peris-

tiwa kognitif yang meliputi memori, pikiran, pe-

rasaan dan sensasi-sensasi fisik. Pengendalian me-

rupakan faktor utama dalam peristiwa-peristiwa 

kognitif yang meliputi memori, pikiran, perasaan 

dan sensasi-sensasi fisik dilingkungan sekitar, 

bentuk pengendalian yang dapat dilakukan adalah 

melalui monitoring diri (self-monitoring). Melalui 

monitoring diri, siswa belajar bagaimana siswa 

dapat melakukan monitoring diri, mereka belajar 

bagaimana cara mengamati dan merekam diri 

(Utomo & Zubaidah, 2020). 

Upaya-upaya yang dilakukan agar siswa da-

lam membentuk perilaku siswa dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan kesadaran dan tang-

gung jawab siswa. Langkah yang dapat dilakukan 

yaitu dengan cara intruksi diri (self-instrucion). 

Cara ini diajarkan kepada siswa dengan tujuan 

agar mereka dapat melakukan verbalisasi dari 

kemudian membentuk perilaku baru, melalui self-

instruction mereka dapat belajar bagaimana in-

dividu dapat mengorganisirr pikirannya (aspek 

kognitif) dalam merencanakan tindakan baru 

(Prayogi & Utomo, 2021). Proses intruski diri dapat 

dijadikan sebagai salah satu cara membentuk pe-

rilaku, dengan kata lain instruksi diri sebagai lang-

kah dalam mengarahkan diri berupa proses peren-

canaan, memulai hingga melaksanakan sebuah 

tindakan yang akan dilakukan. 

Menurut asumsi penulis, kesadaran diri dan 

kesadaran tanggung jawab memiliki pengaruh be-

sar terhadap pembentukan perilaku etis siswa. Pe-

rilaku etis merupakan cerminan kesejahteraan psi-

kologis siswa, yaitu kondisi atau gambaran kese-

jahteraan diri siswa yang mencakup kebahagiaan 

hidup dan kemampuan diri dalam menjalankan 

arah dan tujuan hidup (Zubaidah et al., 2021). Se-

dangkan, perilaku etis itu adalah sikap dan tin-

dakan yang mengarahkan pada internalisasi nilai-

nilai atau norma budi pekerti. Sebagai contoh, ke-

tika siswa dilandasi perilaku etis maka ia akan se-

lalu mentaati tata tertib yang ada disekolah dan 

berusaha ikut aktif dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif (lingkungan belajar). Perilaku etis 

dalam lingkupnya meliputi (1) nilai kejujuran; (2) 

religius; (3) disipilin; (4) kemandirian; (5) empati; 

(6) tanggung jawab; (7) rendah diri; (8) komuni-

katif (Pahlevi & Utomo, 2021) 

Berdasarkan studi pendahuluan di atas, tu-

juan penelitian ini adalah untuk mengetahui peng-

aruh kesadaran diri dan kesadaran tanggung ja-

wab terhadap pembentukan perilaku siswa. Fokus 

kajian pada pembahasan penelitian ini meninjau 

tentang hubungan kedua variabel kesadaran diri 

(self-awareness) dan kesadaran tanggung jawab 

serta signifikasi kedua variabel tersebut dalam 

memberikan pengaruh terhadap pembentukan 

perilaku siswa. 

 

Metode  

Jenis penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif, peneliti didalam melakukan analisis 

data menggunakan persentasi hitung dalam ben-

tuk angka-angka dan kemudian dianalisis dengan 

teknik analisis statistik. Metode yang digunakan 

menggunakan korelasional. Penelitian korelasi ti-

dak melakukan manipulasi atau perlakuan terha-

dap variabe-variabel yang diteliti, tetapi penelitian 

ini hanya melakukan pengukuran terhadap varia-

bel secara netral (Gall et al., 2003). Menurut 

(Arikunto, 2010) mengemukakan: koefisien kore-

lasi adalah suatu alat statistik, yang dapat diguna-

kan untuk membandingkan hasil pengukuran dua 

variabel yang berbeda agar dapat menentukan 

tingkat hubungan antar variabel-variabel.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Merdeka 

Soreang tahun 2021. Subjek penelitian yaitu selu-

ruh populasi siswa kelas XI. Sampel penelitian 

yang berjumlah 80 siswa diambil sampel secara 

acak melalui teknik random sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala kesadaran 

diri (self-awareness) diadopsi berdasarkan kerangka 

kerja (frame work) kesadaran diri (Self-awareness) 

menurut Solso (Maclin, 2009). Analisis data meng-

gunakan analisis korelasi product moment untuk. 

Keseluruhan hasil data dilakukan menggunakan 



Pahlevi, R., & Utomo, P 
 

 
166 | Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender dan Anak, Vol. 4, No. 2, Desember 2022 
 

program SPSS (Statistical Package for Social Sciens) 

versi 21. Rumus yang digunakan dalam analisis 

data dalam penelitian ini adalah dengan meng-

gunakan rumus produck moment dari Pearson. 

Langkah pelaksanaan penelitian ini meliputi dua 

tahapan (1) Pretest, peneliti melaksanakan uji coba 

instrument; (2) Posttest, peneliti melaksanakan 

penelitian. 

Hasil  

1. Deskripsi Data Variabel Self-awareness  dan 

Variabel Kesadaran Tanggung Jawab 

Dari hasil hasil analisis data, deskripsi data 

variabel kesadaran diri (self-awareness) dan variabel 

kesadaran tanggung jawab dijabarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 Deskripsi Data Self-awareness dan Kesadaran Tanggung Jawab 

No Variabel N Skor 
Min 

Skor Max Mean Median SD 

1 Self-awareness) 80 127 192 154.55 153 13.70 

2 Kesadaran 
Tanggung Jawab 

80 128 192 155.60 154 14.78 

 

Penjelasan tabel di atas menunjukkan bahwa 

deskripsi data variabel kesadaran diri diperoleh 

hasil Skor Min sebesar 127, Skor Max sebesar 192, 

Mean sebesar 154.55, Median 153, SD sebesar 13.70 

dengan N=80. Sedangkan variabel kesadaran 

tanggung jawab diperoleh hasil Skor Min sebesar 

128, Skor Max sebesar 192, Mean sebesar 155.60, 

Median 154, SD sebesar 14.78 dengan N=80. 

2. Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi dilakukan untuk peng-

golongan kedua variabel pada kategori sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Berikut dijelasakan hasil distribusi frekuansi va-

riabel variabel kesadaran diri dan kesadaran tang-

gung jawab: 

Tabel 2.1 Kategori Skor Distribusi Frekuensi Variabel Kesadaran Diri dan Kesadaran Tanggung Jawab 

Interval Frekuensi f % Kategori 

Kesadaran 
tanggung 

jawab 

Kesadaran 
diri 

Kesadaran 
tanggung 

jawab 

Kesadaran 
diri 

163.5 – 200 23 27 28.8% 33.8% Sangat Tinggi 

138.5 – 162.5 50 46 62.5% 57.5% Tinggi 

113.5 – 137.5 7 7 8.8% 8.8% Sedang 

88.5 – 112.5 - - - - Rendah 

50 – 87.5 - - - - Sangat rendah 

Total 80 100 % - 

Penjelasan tabel di atas menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi variabel kesadaran diri dipe-

roleh hasil (1) terdapat 23 siswa memiliki kesada-

ran tanggung jawab sangat tinggi; (2) terdapat 50 

siswa memiliki kesadaran tanggung jawab tinggi; 

(3) terdapat 7 siswa memiliki kesadaran tanggung 

jawab sedang; (4) tidak terdapat kesadaran tang-

gung berada dalam kategori rendah dan sangat 

rendah. Sedangkan distribusi frekuensi variabel 

kesadaran tanggung jawab diperoleh hasil (1) 

terdapat 27 siswa memiliki kesadaran tanggung 

jawab sangat tinggi; (2) terdapat 46 siswa memiliki 

kesadaran tanggung jawab tinggi; (3) terdapat 7 

siswa memiliki kesadaran tanggung jawab sedang; 

(4) tidak terdapat kesadaran tanggung berada 

dalam kategori rendah dan sangat rendah. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan kai-

dah signifikan jika p > 0,05 maka sebarannya 

normal, sebaliknya jika p < 0,05 maka sebarannya 

tidak normal. Hasil uji normalitas dijabarkan pada 

tabel berikut:
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Tabel 3.1 Uji Normalitas Sebaran 

Angket (x)2 Db P Sebaran 

kesadaran diri  7,811 8 0,368 Normal 

Kesadaran Tanggung Jawab 8,603 8 0,502 Normal 

Penjelasan tabel di atas menunjukkan bahwa 

pada variabel kesadaran diri diperoleh nilai chi 

kuadrat (x2) sebesar 7,811 dengan p = 0,368 (p > 

0,05) sedangkan untuk variabel kesadaran tang-

gung jawab diperoleh chi kuadrat (x2) sebesar 

8,603 dengan nilai p = 0,502 (p > 0,05). Hasil itu 

menunjukkan bahwa skor pada kedua skala 

mempunyai sebaran normal. Hal ini berarti skor 

kedua variabel tersebut mempunyai sebaran nor-

mal karena p = 0,535 (p > 0,05), artinya tidak ter-

dapat perbedaan antara skor sampel dan skor po-

pulasi atau dapat dikatakan bahwa subyek pene-

litian tergolong representatif yaitu telah mewakili 

populasi yang ada. 

4. Uji Linieritas. 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui 

apakah sebaran jawaban dengan variabel yang 

telah dikorelasikan benar-benar mempunyai hu-

bungan yang linier atau tidak. Linier atau tidaknya 

suatu hubungan dapat dilihat dari peluang galat 

(p) melalui harga F. Kedua variabel dikatakan li-

nier jika p > 0,05, sebaliknya jika p < 0,05 maka se-

barannya tidak linier. Hasil data variabel kesa-

daran diri (self-awareness) dan variabel kesadaran 

tanggung jawab diperoleh nilai F = 0,602 dengan p 

= 0,587 karena p > 0,05. Hasil tersebut menunjuk-

kan kedua variabel tersebut memiliki korelasi 

linier dan terdapat hubungan yang linier antara 

kesadaran diri (self-awareness) dengan variabel 

kesadaran tanggung jawab pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 15 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013-

2014.  

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan meliputi dua ben-

tuk. Perama, hipotesis alternative (Ha), berbunyi 

tidak terdapat perbedaan self-awareness dan kesa-

daran tanggung jawab anak dan pengaruhnya ter-

hadap pembentukan perilaku etis. Kedua, hipo-

tesis nihil (Ho), berbunyi terdapat perbedaan self-

awareness dan kesadaran tanggung jawab anak dan 

pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku etis. 

Dari hasil analisis korelasi product moment, hasil 

hitung menghasilkan koefisien korelasi R sebesar 

0,628 dengan P yaitu 0.000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai P < 0,05, dan karena nilai P < 0,05, ma-

ka dari hasil korelasi dapat dikatakan signifikan. 

Simpulan menunjukkan hipotesis nihil (Ho) yang 

berbunyi “terdapat perbedaan self-awareness dan 

kesadaran tanggung jawab anak dan pengaruhnya 

terhadap pembentukan perilaku etis” ditolak. Se-

dangkan hipotesis alternative (Ha) yang berbunyi 

“tidak terdapat perbedaan self-awareness dan kesa-

daran tanggung jawab anak dan pengaruhnya ter-

hadap pembentukan perilaku etis” diterima.  Hasil 

hitung korelasi product moment menghasilkan nilai 

p < 0,05, dan karena nilai p < 0,05, maka dapat 

dikatakan signifikan, sehingga teruji kebenaran-

nya.   

 

Pembahasan  

Hasil temuan mengungkap bahwa tidak ter-

dapat perbedaan self-awareness dan kesadaran 

tanggung jawab anak dan pengaruhnya terhadap 

pembentukan perilaku etis. Temuan ini menun-

jukkan kedua variabel tersebut saling mempeng-

aruhi dan ada hubungan positif antara kesadaran 

diri (self-awareness) dan variabel kesadaran tang-

gung jawab terhadap pembentukan perilaku etis 

anak. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kesa-

daran diri (self-awareness) yang dimiliki maka 

semakin tinggi pula kesadaran tanggung jawab, 

begitu pula sebaliknya apabila kesadaran diri (self-

awareness) yang dimiliki rendah maka semakin ren-

dah pula kesadaran tanggung jawab.  

Adanya hubungan yang positif antara kesa-

daran diri (self-awareness) dengan kesadaran tang-
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gung jawab memberikan pengaruh terhadap pem-

bentukan perilaku anak, hal ini dikarenakan kedua 

variabel tersebut mencerminkan siklus input-

proces-output yaitu hubungan timbal balik. Tegas-

nya, perilaku yang dilakukannya anak dalam ke-

hidupan sehari-hari merupakan cerminan kesada-

ran diri dan tanggung jawab diri. Anak dengan 

kesadaran diri (self-awareness) tinggi dapat dipas-

tikan ia mempunyai kesadaran tanggung jawab 

yang tinggi pula. Sebaliknya anak yang memiliki 

kesadaran diri (self-awareness) rendah dapat dipas-

tikan ia mempunyai kesadaran tanggung jawab 

yang rendah pula. 

Ditinjau secara teoretik, kesadaran diri (self-

awareness) sebagai tingkat kesiagaan anak dari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam lingkungan 

(baik internal maupun eksternal), melalui kesia-

gaan tersebut mereka mampu memulai dan meng-

akhiri aktivitas perilaku dan kognitif. Pada peran-

nya, kesadaran atau self-awareness adalah bahan 

baku yang penting untuk menunjukkan kejelasan 

dan pemahaman tentang perilaku seseorang (Uno, 

2008). Kesadaran sebagai suatu pemahaman terha-

dap rangsangan lingkungan sekitar dan pengena-

lan seseorang akan peristiwa-peristiwa mentalnya 

sendiri seperti pikiran-pikiran yang ditimbulkan 

oleh memori yang kemudian mengarah pada olah 

pikir. Dalam konteks perilaku, kesadaran diri yang 

tinggi dapat dilihat dari seberapa jauh individu 

dapat mengenali dirinya sendiri dalam emosi, 

pengakuan diri yang akurat serta kepercayaan diri 

(Golemen, 2011). 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan self-awareness dan kesadaran tang-

gung jawab anak dan pengaruhnya terhadap pem-

bentukan perilaku etis anak. Kesadaran diri (self-

awareness) dan kesadaran tanggung jawab 

merupakan suatu kemampuan individu menye-

suaikan diri dengan situasi yang dialami serta 

memiliki pemonitoran yang baik, artinya mampu 

membaca situasi sosial dalam rangka memahami 

orang lain dan diri sendiri. Anak dengan kesa-

daran diri tinggi, ia memiliki kesiagaan terhadap 

peristiwa peristiwa di lingkungan (seperti peman-

dangan dan suara-suara dari lingkungan sekitar), 

serta peristiwa-peristiwa kognitif yang meliputi 

memori, pikiran, perasaan dan sensasi-sensasi fi-

sik. (Polk, 2013) menyatakan kesadaran diri indivi-

du dapat mengidentifikasi apa yang paling kondu-

sif dan efektif dalam memecahkan masalah se-

hingga dapat membantu anak dalam mencapai 

tujuan belajarnya. Tegasnya, kesadaran diri dan 

kesadaran tanggung jawab mengarahkan dan 

memberikan instruksi diri (self-instruction) pada 

tindakan perilaku etis, peran instruksi diri meng-

arahkan anak belajar bagaimana mereka dapat 

mengorganisirr pikirannya (aspek kognitif) dalam 

merencanakan perilaku (Utomo et al., 2018). 

Jika dilihat dari prosesnya, seseorang dengan 

kesadaran diri yang baik akan lebih memahami 

emosi, kelemaham dan keterbatasan diri serta 

pengenalan diri secara mendalam (Saroji et al., 

2021). Sementara dilihat dari proses terbentuknya, 

kesadaran terbentuk melalui beberapa aspek, 

meliputi atensi/perhatian, kesiagaan/keterjagaan, 

pemahaman dan pengetahuan, dan pengetahuan 

diri. Aspek-aspek tersebut sebagai bentuk kondisi 

mental yang dialami anak sepanjang hidupnya 

yang mencakup perilaku setiap hari yang dilaku-

kannya, serta sebagai kemampuan individu dalam 

menyesuaikan diri dengan situasi yang dialami 

serta memiliki pemonitoran yang baik, artinya 

mampu membaca situasi sosial dalam rangka me-

mahami orang lain, diri sendiri dan bagaimana in-

dividu mampu mengontrol diri dalam interaksi-

interaksi dengan lingkungan sosial. Kesadaran diri 

merupakan keadaan sadar tentang berbagai peris-

tiwa yang terjadi baik diluar maupun didalam diri-

nya, sehingga individu dapat memfokuskan per-

hatian kepada diri dan memberikan respon ter-

hadap objek (Effendi et al., 2019). 

Kesadaran diri dan kesadaran tanggung ja-

wab memiliki fungsi terhadap pembentukan peri-

laku etis anak. Fungsi tersebut yaitu anak mampu 

menyadari dan mengetahui keadaan dirinya se-

cara lebih baik, merencanakan setiap tindakan da-



Representasi Tingkat Perbedaan Self-Awareness dan Kesadaran Tanggung Anak..........     163-170 
 

 
169 | Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender dan Anak, Vol. 4, No. 2, Desember 2022 
  

lam bentuk perilaku yang akan dilakukannya, ser-

ta memahami emosi-emosi yang dimiliki dalam 

diri dan mampu mengetahui keadaan dirinya da-

lam lingkungan disekitarnya. Fungsi-fungsi terse-

but meliputi (1) fungsi adaptasi dan pembelajaran; 

(2) fungsi prioritisasi; (3) fungsi rekrutmen dan 

kontrol; (4)  fungsi pengambilan keputusan; (5) 

fungsi deteksi dan penyuntingan kekeliruan; fung-

si monitor diri; (6) fungsi pengorganisasian dan 

fleksibilitas. Tegasnya, pembentukan perilaku etis 

mengarahkan pada nilai karakter, oleh karena itu 

penanaman karakter pada anak adalah langkah 

terbaik dimana pada usia tersebut anak sedang 

dalam proses belajar konsep pemahaman (Utomo 

& Alawiyah, 2022) 

Hasil penelitian ini ditinjau manfaat teoretik 

menggambarkan bahwa urgensi kesadaran diri 

dan kesadaran tanggung jawab memiliki pengaruh 

terhadap pembentukan perilaku etik anak. Peran 

kesadaran diri (self-awareness) diharapkan mampu 

untuk meningkatkan pemahaman Anak dalam 

kesadaran tanggung jawab, kesadaran diri (self-

awareness) akan tanggung jawabnya diharapkan 

anak dapat memiliki perilaku sehingga mereka 

akan selalu terjaga dan terhindar dari perilaku-

perilaku menyimpang (maladaptif). Sedangkan 

manfaat praktiknya yaitu anak dapat menjalin 

hubungan yang harmonis antar sesama baik dalam 

lingkungan sosial maupun lingkungan Sekolah 

atas dasar kesadaran diri (self-awareness) dan 

penuh tanggung jawab, serta selalu menjunjung 

tinggi perilaku.  

  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh te-

muan tidak terdapat pengaruh antara kesadaran 

diri dengan kesadaran tanggung jawab terhadap 

pembentukan perilaku anak (hipotesis alternative 

(Ha) diterima). Hasil penelitian diperoleh simpulan 

tidak terdapat pengaruh kesadaran diri (self-awa-

reness) dan kesadaran tanggung jawab terhadap 

pembentukan perilaku etis anak, hal ini dikarena-

kan kesadaran diri (self-awareness) dan kesadaran 

tanggung jawab mencerminkan siklus input-proces-

output yaitu hubungan timbal balik. Temuan ini 

menunjukkan ada hubungan positif antara kesada-

ran diri (self-awareness) dengan variabel kesadaran 

tanggung jawab saling mempengaruhi. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi kesadaran diri (self-

awareness) yang dimiliki anak maka semakin tinggi 

pula kesadaran tanggung jawab, begitu pula 

sebaliknya apabila kesadaran diri (self-awareness) 

yang dimiliki anak rendah maka semakin rendah 

pula kesadaran tanggung jawab. 

Saran dan rekomendasi yang ditawarkan 

antara lain (1) manfaat praktis hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi terkait pengaruh 

antara kesadaran diri dengan kesadaran tanggung 

jawab terhadap pembentukan perilaku anak; (2) 

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

keterbatasan penelitian ini; (3) Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai kebaruan penelitian 

(Novelty) terkait pengaruh antara kesadaran diri 

dengan kesadaran tanggung jawab terhadap 

pembentukan perilaku anak; (4) Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan didalam 

menyusun program pembelajaran anak dalam 

menumbuhkan perilaku 
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